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DAMPAK PEMBERIAN BISKUIT KONSENTRAT PROTEIN IKAN DAN PROBICTIK
TERHADAP DAYA TAHAN TUBUH ANAK BALITA

Fredrik Rieuwpassa dan Lillian M. Soukofta
Staf Pengajor Jur, THP. Fok. Perikanan dan limu Kelautan Unpatti.

ABSTRAK

Kurang energ protein [KEP) masih merupckan masaloh utoma di indonesia soal ini. yong dapal menghambal Iaju
perfumbuhion Nosional,  KEP tergolong maosoloh gisi makro yong dopat menurunkon koalitas fisk dan menia)
produkinitas kedia, maningkatkan resike lerkena penyakit don kematian. Hal tersebut feruiama terjodi pada kelompog
masyerakat yang membutuhkan giz lebih seperti bayi/baiite, ibu hamil dan menyusul, serfa anok-ongk daolam masa
perturmbuhan, Pemberan makanar tombahon berbasis konsentrot peofein kan + probiotk merupakan salah satu
oftemalif untuk mengatasi masalah ini. melalui pemulihon kesehaton, peningkatan slatus g7 dan peningkaten daya
tahan fubuh munitas). Penskitian ini bertujuan untuk 1. Mempelajor pemouatan formulasi biskull korsentral protein &an
(KPi] + probiofik. 2. Mempelajori dampak pamberion formulasi biskuit KPI dan probiotic terhadap daya tahan fubuh
anak bafita.  Peneliian ini diokukan dalam dua fohap, Tohap perfama, pembuatan formulosi bikull KPL + probioiik
yang lerdil dai pembugton KPL, pembuaton kim probiofic, dan pembuaian biskuit KPI + peobiotik. Analisis yang
dlickukon adaich onaliss daya awet profein produk secaro biologis don antibodi terhadap fikus percobaon. Tahap
kedua, melakukan ul coba produk lerhadop dayo tahan anak balita, Hasil yang dipercleh terihat bahwao daya termo
fikus percoboan meialui ufi in vivo terhodap produk biskuit KP1 + Probiotik cukup finggl yoifu  NPR [6.9), BY (985 %),
Digesfibility [94.6 %). NFU (3.2 %) dan IgA (204.5 mg/dl). Dengan dermikian produk ini loyak dikensumsi oleh anak Balita.
Ui coba produk kepeda 105 anak balita dibagi dalam 1iga kelompok © Kelompok Biskull fanga KPI, Biskult KPL. dan Biskuit
KP| + Probiatik. Hosil penelitian menunjukkan bahwa kelompok biskuit £F1 +Probiotic adalah yang ferbalk, karena poda
akhir infervens seloma 90 har, rolorala angk balita yang mengkonsumsi produk inf memidki peringkatan doya tohan
tubuh [Imunoglebulin A) cukup fingal (sebelum infervensi ratarala IgA 87.78 mg/di dan sesudoh intervens 107.61 mg/dl.
tadodi peningkatan 19.83 ma/d). Iscore BB/U [0.53), lebih finggi dibandingkan dengon  Eiskuit KPI [0.44) don Bkt
tanpa £P [0.23). Dsamping itu. produk inf memiliki vicbiiitas bokter Levconostoc mesenteroides 15-27 526 pada mirobiota
wsus anak baita (156104 koloni/a) yang cukup finggi. Serta mempunyai morbiditas lebih rendah (14.5%] dibandingkan
gengan yong mengkonsumsi biskuit KP1 [23%] dan bDiskuit fanpa KPl [29.5%). Dengon Demikion Produk Formubas inl
direkomendasikan untuk dikonsums pada balita yang kurong KEP don Busung lapar.

Kota Kuncl : Prolein Konsenfrat lkan, Probiofik. Biskuit, imunifas.

PENDAHULUAN

Lotar Belakadng

Kurang energ protein (KEP) masih merupakan masalah utama di Indonesia saat inl. yang dopat
menghaombat lgju Pertumbuhan Nasional. KEP tergolong masalah gizl makre yang dapat menumunkon
kugiitas fisik dan mental, produktivitas kerjo. meningkatkan resike ferkena penyckit dan kermation. Hal
tersebut terutama terjodi pada kelompok masyarakat yang membutuhkan gid lebih seperti bayi/balita, ibu
hamil dan menyusul, serta anak-anak dalam masa perfumbuhan (Suhardjo, 1972).

Berdasarkan data Depkes tahun 2002, prevalensi kurong gizi Indenesia adalah 27.3 % [WNPG. 2004).
Dibondingkan dengan negara-negara Asean, prevalensi kurang gizi di Indonesia masih termasuk rangking
terfinggi. dan penyakit yang sering diderita olah anak kurang gizi adalah penyakit Dicre (WNPG, 2004).

Menurut UNICEF (2000], satu dari delapan anak prasekoloh di Indonesia mengalemi kurang gizi sejok
lahir, Dan data terakhir (Loporan Merkes, 2005) jumiahnya meningkat, kini terdapat 8 % anak prasekolah
menderita kurang gid fingkot berat (busung lopar atau Marasmik-Kwashiorkor) dengan restko tinggi
mengalami gangguan fisik don mental

Salah satu upaya vntuk memperbaikl pola konsumsi pangan. khususnya protein adalah dengan
memanfaatcan ikan ten (Stolephorus »p.) sebagal kKorsenirat Protein ikan (KPI|, karena mempunyal kedar
protein cukup finggi yaitu 7208 % bk. KPl belum begitu berkembang karena pemonfoatannya mash
kurarng.  Maka dilokukan pemanfaatan KPI dalam pembuatan Bikuit sebagoil maokanan fungsional.
Pemberian makanan fungsional yang bargizi dalam jumioh yong cukup pada anok baliia merupakan hal
yang periuy mendapat perhatian yang serus agar anak fidak jotun ke keadaon kurong givi. Anok yang
kurong gid, doyo tohan fubuh (imunitasnya) rendah, don untuk menonggulangt masalah ini peru
ditanggulangi dengan Biskuit KPI + probiotik.

Korsep probiotik didasorkan pada terbentuknya kolonisasi mikroba yang menguntungkan yanrg
masuk ke dalom saluran pencemaan, mencegoh perkembangon bokterd patogen, mearelralisic racun
pada saluran pencermaan, mengatur aktivitas enzim bakteri tertentu, don menguatkan pangaruh subs tans
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yang merangsang sintesis antibodi pada sistem kekebalan (Cruywangen et ol 1994). Fukfu-!uklc_l
mambuktikan bohwa Probiotik songat efektif mencegah infaksi diare akut pada anak dan betfungsi
sebogai antibodi (Gill dan Guamer, 2004).

Mengingat hal tersebut di atas, maka dirasa peru untuk melakukon panelftion tentang pembuatan
makanan fungsional berbasis biskult konsentrat profein ikan + prabiotk untuk meningkatkan daya tahan
tubuh anak balita yang kurang giz.

Tujuan Penelition

Secora Umum Tujuan Penelitian ini adalah melakukan formulasi biskuil beroasis konsentrat Protein
lkan (K1) dan Prebiofik yang terbaik dan dopat meningkatken daya tahen fubuh anak balita.

Secara khusus tujuon penealitian inl adalah :

(1) Melakukan formulasi biskuil berbasis konsentral protein lkan (KPI) +probiotik. don mempelaai dava
awet fisk dan daya terimanya

(2) Mempsigjan dampak pemberian  biskuit konsentrat profein kan (KPI) dan probiotik terhadas doyo
awe! biologls don anfibodl (IgA) tkus percobaan.

{3) Mempelajari dampak pemberian biskuit konsentrat protein dan probiotik ferthadap  antibadi (Iga)
anak balita kurang giz..

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan utama yang digunakan daiam penelifian ini adalah kan ter (Stolephorus sp.) kerdng tawor
yang diperoleh dari Tual, Maluku Tenggora. Sedangkan behan lainnya adaloh tepung terigu, susu skim
bubuk, gula bubuk, margarin, telur, boking powder, dan esers mocca serta kim probiotik. Bahan-bahan
kimia melfipuli etenol, don bahan-bahan kimia lain untuk analisis diproduksi Merck,

Feralatan yang digunaken adalah neraco anditik, oven deluxe, “drum dryer",, "hydrolic pressure”,
soxled, mesin penggiling, dan lain-ain untuk keperduan analisis,

Metode

Formula yang digunakan dalom pernbuatan krim probictik terdin dari 10 g butter + 10 & rmarganin +
75 g gula halus + 5 ml susu probiotik. Sedangkan komposisl Pembuatan makanan fungsional berbasls
konsentrat protein lkan ter berupa biskuit adalah sebagal barikut -

Tabel 1. Formula Pembuatan Biskuit KP| dan Biskuit tanpa KPL

Biskuit Konsenira Biskuit Tanpa Konsanfrat Protein
Komponen (gram) Protein lkan lkan i

Konsaniral Prolein lkan i) £

Terigu 25 45

Susy Skim 15 15

Gula Bubuk 0 1)

Margarin 10 12

Kuning Telw 10 10

Toral {gram| 100 160

Baking Powder : 1.0 ] 1.0

Esens Mocca % sl I ool

Analisis

Analisis yang dilokukan temadap produk formulo adolah andliss proksimat [Kador ab, protein,
lernak, kodar abu can korbohldrat), densitas komba, doyo serop air.don Total Plate Count [TPC),
sedangkan unfuk menganalisls doya terdma dari fikus percobaon dilokukan analisis daye awst protein
yang divjl secara in vive melalui ujl biclogis dengan menghitung Net Protein Ratio [NPR)., nilai biclogis (BY).
daya cema (% Digesfiblity) dan Net Protein Utilization [NPU), serte untuk analisis sistem imunitas dilakukan
analisis imunoglobuiin A dari serum darah tikus percobaan.

Untuk menganalisis dampak pemberion biskuit KPI don Problotik terhadap daya tahan balita,
dilakukan analisis IgA serum darah anak dan morbiditas cnak.
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Dari data analisis yong dipercieh diolah secara stafistik dengan menggunakaon desain Rancangan
Acok Lengkap [Steel and Tomie, 1991] dengan ima kafi ulongan. Pengolahan don onalisis dalo
menggunakan komputer, program SPSS [Statistical Package for Social Science) versi 11.5.

HASIL DAMN FEMBAHASAN

Hasil andlisis kandungan zof gizi, fisik dan mikrobiologi terhadap makanan furgsional |Biskuit KPI plus
Krirm Problotik, Biskull KP1, dan Biskuit tonpa KPI) disgjikan pada Tabel 2 dibawah ini.

Melihat data analisis zat giz. karakteristik fisik dan mikrobiologis dari produk formula ini, maka produk
inf karyak: dikensumsi oleh anak balita,  karena kamposisl zat ginya masin masuk dalam kisaran spasifikasi
persyaratan daya awet Standor Hasional Indonesia [SNI-1998) untuk biskuit bayi dan balita seria standar
FAD/WHO untuk makanan tambahan untuk bayl dan anak-anak (FAD/WHO, 1991). Untuk melinat daya
ferima terhadap produk formula ini maka dilakukan evaluasi daya awel gizi protein produk terhadap fikus
Percobaan

Tabe: 2. Hosil Aralisis Eandungan lat Gi, Fslk dan Mikrobiciogi pada Formudc Biskuit KPI plus Probiofik. Biskud KPI, Biskuit

fonpa KPI
f HASIL ANALISIS

Mo, ARALEIS =
Biskuit Biskuat EPI Biskuif KPl + Probiciik

1 kodar Alr, % bb 53 21 3]

2. kodor Protein: & Db ?A 2.5 18.4

3 Kodar Lemak, % Db 17.7 17.4 168

4, kodor Abu, % bb 3.3 5.1 5.1

5 Kerbahidrat. & bb 1 &61.7 al.7 5.4

& Energl. kol 446 444 443

7 | Densitas Komba g/mi 0.37 = 0.'4

5] Daya serop ar. gig 1.4 1.5 1.7

9 TPC [koionifg) 33 = 107 3ax 1P 34 x 108

Evaluasl Daya awet Glzl Protein  Biskuit KPI + Problotik

Untuk menganalsis evaluasi daya awet gizi protein terhadop produk fomula biskuit KPI +Probiotik ini,
dilakukan andlisis dayo awet protein secara in vivo melalui ufi biologis pada fikus percobaan dengan
menghifung nilgi : Nel Protein Ratio (NPR), Milai Biologis (BY), Daya Cema (Digestibility). dan MNet Plotein
Utiization |NPLU). Tikus Percobaan nya adalah jenis Sprague Dawley.

Hasil Andlisis Doya awet Protein secara biclogls terhadap periakuan formula biskuit KP1 + Probiotik,
Riskuit KBl dan Kasein seperti tedihat poda Tabel 3. Tabel tarebut menunjukkon bahwa nilai biclogis (BY].
Digestibility, dan NPU dori ransum biskuit KP1 + Frebiotik can Biskuit KPl fidok memberikan adonya
parbedaan yang nyata, tetapi berbeda nyata dengan periokuan kasein. Sedangkan nilal NPR berbeda
riyata untuk ransum kasein, ransum biskuit KPl + probiofik. dan ranswm biskuit KPL. Pada Tabel tersebut jugo
terfihat bahwa wolaupun pada perckuan ransum biskuit KP+ probiofik dan perakuan ransum biskuit KPI
tidak memberkan adaonyc perbedaan yang nycte, tetapi rafarata rilai NPR. BY, Digesfibiity don NPU dar
perakuan biskuit KPI +probiofik lebih tinggl dibandingkan dengan perakuan biskuit KPl dan kasein. Maka
andalan utama dalam menilal biclogi adalah menganalisis NPR. BY. % Digestinifty, dan NPLL.

Bila menggunakan standar Codex Alimentarius {1994), yang mensyaratkon niloi biologi 85 can nilai
biologi kasein. untuk daya cema makanan bayi adalah 85 dai daya cema kasein, dan PAG Guideline
Mo.8 (1972) menetapkan makanan balita sebaiknya mempunyai NPU yang tinggi yaitu mendekati nilai NPU
susu sapl yaitu 80 %. Dengan demikion produk Formuela bi.cult kPl + probéicotik ini layak dikonsurmsl oleh
rranusia khususnye onak balifo yang kurang gizi. karena mempunyal nilai iato-rata dayo owet izl protein
tebih finggl dor Codesx Aimentarius.

Padn Tabe! 3. jugo disajikan sefisin (4] perfambanan berat bacan fikus percobocn seloma intervensi,
Dari Taooel fersebut terfhat bohwa tikus percoboon yang mengkorsumst ransum Biskuit KFl + Frobiotik
memiliki sefisih berat bodan 120 g lebih tingg dibandingkan dengan fikus yang mengkonsumsi ransum
biskuit EPl dan ransum kasein, Hal ini menunjuckan bahwa ransum biskuit KPI + probiotik yang cukup tinggi
merupakan sel mikicorganisme hidup sebagal mikroflora yang baik bag pertumbuhan, Fungsi protein
dalam tubuh adalah pembentukan [@ringan tubuh yong baru, meningkatkan perlumbuhan khususnya
baral bedan dan membentuk anfibodi (Muchiadi et ol, 1993; Filiang dan soewondo, 2000|. Sedangkan
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fungsi probiotik adolan membonty meningkatkon daya tohan tubun dalom menghodopi infeksi saluran
usus, dengan menghambat perturmbuhan bakterd jahat, mengurangl kadar lemak dalam darah,

Taoel 3. Hasll Anallsis Doya awet Frotein Secora Biologis terhadap Ransum Kasein, Blskuit KPI plus Probiotik, Bisauit €9
Saerto Selsih Pertombahan Beral, Bodan Tkus Seloma Mosa Intervens

)

Periakuan PR MNE (o[ ML Parfombalnan

i3] {%) {%) 8. Badan [gr]
Ronsum Kosaln 3,03 89.47a B4.954 T&D4m | Dd ba
Ransum Biskuil KPI pius Prooiotik 650 FB.47° F4.647 73.20¢ 120.0¢
Ransum Biskuil KPI G310 Fb.840 71,470 A3 240 11230

* = Angka-angka yang dikuli huruf lidak sama menunjukkan perbedacn nyata (p<0.05) dengan uji
jarak Duncan.

Analisis imunoglobulin A secara In vive

Untuk melihat daya tohan tubuh fikus percobaan terhadap produk formula ini. maka dliakukan
analisis Imunoglobulin-A (Ig-A) yang dilukukan cengan cara menganalisis serum dorah fikus poda akhie
penelitian. Sedangkan untuk melhat ketahanan bakter asam laktat pada ficus percobaan dilokukan
analisis ketahanan bakteri Leuconcstoc mesenteroides 15-27524 pada usus besar fikus percobaan,

A figa)

A = Tikus cibari ransum standar  kazein

B = Tikus diberi ransum bisicuit KPI plus Probictik
C = Tikus diber! ransum biskuit KP|

b = Tikws diberi ransum stonder fanpa kasein

Gombar 1. Anaisls Imunoglobulin-A Tkus dengan Berbagal Ransum.

Pada Gamboar tersebut terlihat bahwa nilai Imunoglobulin-A pada perakuan fikus yang diver ransum
biskuit KPI + probiofk memperihatkan perbedaan yang nyata dengon periakuan lainnya, sedangkan
perakuan ransum biskuit KPI dan Kasein fidok memperiinatkan adanya perbedoan yong nyata,
Selanjuinya pada Gombar tersebut  terfihat bahwa daya tahan tubuh (IgA) fikus yang diber ransum
biskuit KPI +probiotik adalah lebih finggl/balk dibandingkan dengan perakuan ransum Biskuit kP ransum
Kasein dan ransum tanpa kosein. Dengan derikian, produk formula biskuit kP +probiotk ditarapkan
mampu mempertahankan dan meningkatkan daya fahan tubuh khususrya pada anok baiita temadap
gangguan penyakit yang berhubungan dengan masalah kurang eriergi protein.

Anaisis viabiiitas bakter Lleuconostoc mesentoroides 15-27526 hanya dilakukan pada tikus percoban
yang mengkonsumsi ransum biskuit KPI plus Probiofik, Hasil analisisnya disajikan pada Tabel 4
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Tabel 4. Viabilita: Mikrebiota Levconastos mesenteroides 15-375 dengon pH-2 pada Tikus yong Mengionsumsi Ransurm
Biskuit kP plus Probiotik

Ojam 1 jam 2 jem
Perakan Kolonijg logx_ Koloni/g Log x Koloni/g logx
Tikws yarg diberi
ransum Biskuit 4.0x108 B.60 1.4x10¢ 7.7 1.6x10° 823
KP1 pius Probiolik

Dard Tabel 4. tedihat bahwa bokter asam loktat, khususnya Leuconostoc mesenteroides 15-27526
mampu bertahan hidup selama 2 jom dengan kondisi pH 2 dalom usus tikus percoboan yong jumiahrya
mencopal 1.6 x 108 kolonifg. Dengan demikion dopat disimpulkan ransum Biskuit KPI + Probiotik adalah
yang lerbalk untuk dikonsurmsi anak balita kurang gid, karena bakleri asam loktat yang berasal dari krim
orobiotik mampu bertohan hidup dalam usus fikus percoboan. Alason menggunakan pH 2 untuk
menganalisis ketahanan bakter osom loktat ini adoloh: Karena pH ofau keasaman lombung manusia
sangat rendah +1.7-2. Bakter osom laktat tahan terhadop asam, dan untuk mendekati kondisi lambung
yong juga mengondung asam yang cukup finggi. Menurut rercenier el al (1995) dan Boarsma et al (2000},
bakier asam laktat probiofik dapat meningkatkan respon imun buaik bersifat spesifik maupun non-spesifik,
serta mengendalikan infeksi saluran usus, Bohwa bakter asam laktat adalah nen patogen dan aman unfuk
dikonsums: meonusia, dan mernjadi menarik untuk memanfaatkon bokter asam loktat dalom membantuy
sishern imun mukeosal atau vector hidup bagi oral vaksin. Selonjutnya Surono (2004) menyatokan bohwa
untuk memastiken bakter asom laktal yang dikonsumsi melakukan kontak dengan sistern kekebalan dolam
usus, maoka bokler asam lakiat horus memiliki sifat-sifat penting seperti toleran terhadap asam dan asam
empedu. vigbilitas dalam saluran pencemaan, respons komponen modifier pada permukaan bakter,
bertahan terhadap hambatan dolom usus seperfi mukus, epitefium, mikroflora kompleks, pelekatan pada
mukosa usus, dan pelekatan bakter asom laktat pada mukosa,

Dampak Pemberdan Biskult Konsentrat Protein lkan dan Problotik Terhadap Daya Tahan Tubuh Anak Balita
1) Imunoglobulin A (IgA)

Untuk mefhat daya tahan tubuh ongk balito sebagal akibat pemberion biskuit berbosis KPI dan
probictik, maoka dilckukan andlisis Imunoglobulin A (igA). Analisis dilakukan dengan cara menganolisis
serum darah anak balita  Sebelum dan sesudoh penelifian. Hosiinya seperti terfihat pada Tabel 5.

Tabel. 5. Rola-Rata Nilai IgA Sebelum dan Sesudah Interversi Pada Berbagai Perlakucn

[ B Kadar Imunoglobulin A (IgA]

Renaaial | Sebelum Sesudah Perubahan
Biskuit_[Kontrol) 87.79 + 98.3 91.74 + 12.04 3.95 + 5.28°
Biskuit KP| A4TR + 1528 | 9501 +17.54 B.23 4 4.42*
BiskuitkPi+Probiotik B7.79 +£3392 | 107.41 +38.21 19.83 + 1435

ket ' * =Terdopot perbedoon nyoly [R=0.05]
= = [ergdopat perbedaan yang sangaf myaha [p=0.07]

Poda Tabel 5. terdihot bahwa terdapat perbedaan nyata ontor kador IgA sebelum don sesudah
intervensi pado perakuan pemberian biskuit, don perbedoan sangat nyata antor kador igA sebelum dan
sesudah intervensi pada perdakuan pembsrian biskuit KPI dan perakuan pemberian biskuit KP| plus
probiotik. Hal ini diduga karena Biskuit KPI don Biskuit KPI + Probiotik mempunyal kandungan zot gizi yang
lebih finggi dibandingkan dengan Biskult kontrol (ranpa KPI dan Probiotik). Menurut Winarmo (2003), ada
koitan yang erat antara zat gizi dengan imunitas yong disebut "Immunenutition”, dan telah terbukli bahwa
zat ol ledenty dapat menjodi altematif krifis dolam kompetensi imunitas.  Selanjutnya dikatokan bohwa
“immunonulrition” banyok foedohnya dalom membantu meningkatkan kekebolon tubuh bogi pasien
pasca bedah, Hasll peneliionnya yang telah dilaporkan menyalakon bahwao “Imnmunonutrifion” seperi
misalnya “internal nurition” dan probiotk mampu meningkatkan imunites pasien pasca badah don
diperkirakan banyak foedahrya bagi pencegahan. sera penyembuhan ferhadap infeksi. don problofik
juga mampu meningkatkan fungsi makrofag dan meningkatkan produksi IgA usus (Winarmo, 2003).

Pada Tobel 5, juga tedihal bohwa selama tiga bulan intervensi berlangsung rota-rata peningkatan
kodor Iga terfingi pada kelompok pemberian biskuil KP1 + probictik yaitu 19.83 mg/d. Sedangkan pada
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kelompok Diskult KPI odolah 8.23 mg/d don kelompok biskuit *anpa KPI yaitu  3.95 mg/dl. Hal ini
menunjukkan bohwa suplementasi bakteri probiotik (Levconostoc mesenteroides) 15-27524 asal dadih
dalam bentuk krim probiotk pada biskuit KPI lebih efektif meningkatkan sekresi Iga serum total pado onck
baiita yang kurang gizl dibandingkan dengan dua periakuan lainnya (Biskuit kPl dan Biskuit tanpa KFi).

Integritas sistem kekebalan tubuh merupakan syarat utama untuk memberikan respon pertchanan
secora optimum. Kekurangon gizi seperti protein don asam amino dapat mengckibatkan peruoahan
struktur dan fungsi sistem imun, oleh karena itu zat gizi memegan peranan penting dakam sistem kekebalan
tubuh (Zakaria, 1996), Selanjuinya dikatakan bohwa semua 2ot gizl mikro [vitamin dan lemak] diketahui
mempengaruhi sistem imun terutama zotzat gidi yang mempengaruhi keseimbongon oksidan don
antioksidan. Zat gizi antioksidan secara tidak langsung menjaga integritas dan fungsl membran sel dan
mengontrol transduisi sinyal, eksprasi gen, sintesis protein dan dengan sendiinya respan imun. Viamin A, E,
f-karoten, karotenoid, biotin dan vitamin C merupakan vitarnin anficksiden. Kadar zat besi sangat penting
bogi respon Imun karena keleblhan maupun kekurangan dapat mengoanggu ploriferasi sel B don 1. Paran
spesifik Zn dalam sistern imun meliputi diferensios. pendewascan, don plorferasi sel, seda aklivasi sel
limiosit. Selenium merupckan mineral mikro esensial terutama karena berperan dalam sisi aktif dor enzim
lutation peroksidase sebagal anticksidan (Zakarig, 1994).

Biskuit KPI+Problotik merupakan sumber zat giz yang cukup finggl, tervtama protein, sehingga
dipandang sebagal sumber zat gld  yang dapat menclplaken sistem Imun yang sehat. Salah satu fungsl
profein dalam fubuh manusia adaoloh membentuk antibodi (Filiang dan Soewamo, 2000), Bebaropa
peneifion menunjukkan bahwa viabiitas kemarmpuan probiotik dalam menampel sangat perfing unfuk
mensfimulasi sistem imun. Kemampuan menempel sel hidup lebih bak daripada sel yang mati, sedangkan
penempelan meupokon proasvarat dor  kolonlsasl (Ouwehand et ol 1999). Bokter Leuconostoc
mesenteroides 15-27526 asal cadih tergolong bakler Gram positit yang mampu berfahon hidup sampai
usus dan memilki tingkat adesi (penempelon) cukup finggl, sehingga diduga mekanisme imunastimulan
cleh bakler ini disebabkan cleh kemampuannya dolom beradesi paca sel epithelial sehingga dapat
berkclonisasi. Menurut Ouwehand et al | 17#99], kemungkinan peningkatan respon imun seluler dirangsang
secaora langsung oleh adanya problotik, sedongkan respon IgA merupakan efek fidak langsung dari nasil
modifikasi adanya pemasukan antigen makromolekul lginnya.

Dengan demikian kelompok pemberian biskuit KPI + probiofik adalah yang terbalk uniuk untuk
mempertahankan daya tahan fubuh  anck balita terhodap gongguan gangguan penyokit yang
berhubungan dengan masalah kurang energl prafein.

2] Morbiditas Anak Baltta

Morbidiias yang dimaksudkan cdaloh untuk mengetahui efektifitas kelompok perlakuan pembernan
makanan fungsional yang berbasis Biskuit KPI + probiotik terhadap daya fahan fubuh (imunitas| balita. Hal
il diketchui berdasarkan hasil pengamatan setiop minggu selaoma figo bulen kegiotan Infervens
terhadap |enis penyakit yang sering diderita clen anak baiita.

Berdasarkan hosil pengomaotan (Tabel 4), terihat bahwa jenis penyakit yang pernah diderita oleh
balta selama interversi diare/mencret, panas, pilek, penyakit kullt, demam, dan baiuk. Jumlah anak
yang paling banyak menderila sakit selama masa intervensi adalah kelompok biskuit yoitu 31 arang,
Sedangkan yang paling sedikit menderita sakit adalah kelompok biskuit KPI plus Probiofik. Jenis penyakit
yang paling banyak diderita anak pada kelompok biskuit odalah pilek yaitu 7.6%, pada kelompok biskuit
KPl odalah diare/mencret (8.3%) dan pada kelompok biskuit KPI + Probiotik adalah pancs [5.7%). Hasi
penelifian ini sejalon dengan kenyataan besaran penyakit yang menduduki peringkat utama angko
kesckitan atou morbiditas yaitu diare dan ISPA [UNICEF, 2001).

Berdasarkan data tersebut maoka kelompok pembaerian biskuit KPE +prolbiotik adalah yang ebih balk
dan mampu memperbalkl imunitas balita, dibandingkan dengan kelompok pemberian biskuit kPl dan
kelompak biskuit tanpa KPI. Hal ini jelas terihat bohwa selama kegiatan intervensi berangsung selama 70
hari efektif. temyata balita yang menderita jenis penyakit paca kelompok pemoerian biskuit KPI +
probictik mokin berkurong (lebih rendah) dibondingkan dengan kedua kelompok yang lain, Selain ity juga
dalom mengotasi masalah morbidifas ini peranan orang fua (ibu] songat penfing, diman 1+ fingkat
pendidikan ibu turut berpengaruh dalam proses pengasuhan anak balita,
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Tabel é. Sebaran Responden Berdosorkan Jenis Penyakit don Jumiah Respondan Yeng Menderite Sokdt Selomo Moo

Iniervensl.
| Jumiah Penderita
Kel, Biskult anga kP Kel, Biskuit el Biskuit KFI

Mo Jenls Penyoakil {r=35) KPI (n=32) + Probiotik (n=35]

| : n . n % n %
1 Dicra/Mancred [ 5.7 8 8.3 4 3B
[z Ponas 4 38 2 Z.1 & 57
3 Pilek 8 74 4 4.2 5 44

4 Kt 3 27 o o 1] ]

] Demam 4 5.7 4 432 [ 1]

& Batuk | 4 38 L | 4.2 o 0
Total [ ) o5 21 | 23.0 15 14,3

Lumenta (1989) menyatakan bahwa fingkat pendidikan ibu merupakon salah satu fokior yang
mempengarnuni fingkat morbiditas dan mortalitas onok. Dilain pihak Pudiiodi (2001) mengatakan bahwa
pendidikan lbu yang rendah manyebabkan ibu kurang memiliki wowasan pengetchuan cara memasak,
menyimpan, dan memberikan makanan yang baik untuk balita. Apobila pendidikan bu kurang akan
memberikan peluang besar terhacap tingkat morbiditas balita atau balita sering sokit yang kemudion
bardampak mengganaau perfumbuhan anak. Berdasarkan hasil sensus (1998) yang dikufip oleh Soadah
dkk, (199%) membuklikan bahwo pendidikan ibu yang rendah dan sosial ekonomi keluarga miskin
berdampok pada balita kekurongan giz.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Biskuit KPI plus Probiotk dengan essense mocca merupakan produk yang taraik don dopot diterima
sebagai makanan tambahan dalom program infervensi. Ditunjukkan dengan partisipasi yang sangat finggi
selama kegiatan intervensi befangsung (Y0 hari di lopangan).

Hasil uji cayo awet biologis, menunjukkan bahwa bigkuit KPI + probiotit yang terbaik dibandingkan
formula lainnya (NPR 6.90; BY 78.5%; % Digestibility 74.6: dan HMPU 73.2 ).

Haxsil analisis secara in vivo menunjukkan perlakuoan Biskuit KPI +probiotik aodaiah yang terbaik antibodi
(lgA) nya, dibondingkan dengan periakuan biskuit KPI, dan biskuit tanpa KPl. Sebelum intervens] rata-rata
IgA adatah 87.8 mg/dl dan setelah intervensl meningkat menjadi 107 mg/d! [peringkatan 19.6 mg/di).

Dampak pemberian biskuil KPI + Frobiotik ternodop dayo tahan tubuh (igA] anck balita,  terlihat
bahwa kelompok biskuit KPI +Probiotik adaleh yang terbaik. karena pada akhir intervensi selama #0 har,
ralaqota onok balta yang mengkorsumsi produk ini memiliki  peningkalon dayo tahan tubuh
{Imunoglobulin A] cukup finggi (sebelum intervensi rala-rata IgA 87.78 mg/dl dan sesudah intervensi 107,41
ma/dl, tefiadi peningkatan 19.83 mg/cl}. Cisamping itu, produk ini memiikl viabiitos bakteri Leuconosioc
mesenferoides 18-27524 pada mikrobiota usus anak balita [1.5x10¢ kolonifg) yang cukup linggi

Damoak pemberdan biskuit KPl + Probiotik terhodap morbiditas anak baolita cenderung lebih Baik
dibandingkan dengan yang diberi biskuit KPI dan biskuit fanpa KFIL Balita yang menderila sakit dengan
periakuan biskuit Pl + Probiofik lebih rendah (hanya 15 %) dibondingkan dengan perakuan lainnya |Biskuit
KPl 21 %, don biskuit tanpa KP1L 31 /),

Saran

1. ¥Xepada Pemerintah atau pihak Swasta yong akan membantu perbaikan gid anak, disaronkan dapat
menggunakan formula biskuit KP1 + probiofik sebogal altematif makanan tambahan uniuk andk kurang
gizi, mengingat manfaat biolagis dan fungsionalnya  telah teruii. Khususnya untuk anak-onok di
daerah rawan pangan kienis dan senng lerlanda bencana, yong mudah sekali mengalami gongguan
gizi dan infeksi peryakit yang berakibat tefjodinya busung lopar atou Hongersedem (HO) yang saat
ini banyok diloporkan terodi di berbagaol daerah di Indoenesia,

7. Modifikasi bentuk biskuit sesuai dengan selera anak amat dianjurkan untuk diperhatikon, ogar asupan
giz dari hiseuit KP| +Probiotik bisa sesual dengan yong dianjurkan.
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